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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tentang Bank

2.1.1 Pengertian Bank

Ada beberapa macam pengertian Bank menurut beberapa ahli diantaranya :
Menurut Lukman Dendawijaya (2001:25) menjelaskan bahwa :
“Bank adalah suatu badan usaha yang tugas utamanya sebagai lembaga perantara keuangan (financial intermediaries), yang menyalurkan dana dari pihak yang kelebihan dana (idlefund/surflus unit) kepada pihak yang membutuhkan dana atau kekurangan dana (deficit unit) pada waktu yang ditentukan”

Menurut Abdurachman (1991,1) menyatakan bahwa :

“Bank adalah suatu Lembaga Keuangan yang melaksanakan berbagai macam jasa, seperti memberikan pinjaman, mengedarkan mata uang, pengawasan terhadap mata uang, bertindak sebagai tempat penyimpanan benda-benda berharga, membiayai usaha perusahaan-perusahaan dan lain-lain”.
Menurut Undang-undang Perbankan No.10 Tahun 1998, Bank dapat diartikan sebagai berikut :
“Bank adalah Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk lainnya dalam rangka  meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.

Dari beberapa pengertian Bank diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian Bank adalah suatu badan usaha yang bergerak dalam bidang keuangan yang melaksanakan kegiatan menghimpun dana untuk disalurkan pada masyarakat yang membutuhkan dana, serta melaksanakan jasa-jasa perbankan lainnya.

2.1.2 Jenis-jenis Bank


Sesuai dengan Undang-undang Perbankan No.10 Tahun 1998 tentang Perbankan Bab III Pasal 5 ayat (1) menurut jenisnya Bank terdiri dari :

1. Bank Umum
Adalah Bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Adapun larangan bagi Bank Umum (pasal 10) :

a. Melakukan penyertaan modal

b. Melakukan usaha perasuransian

c. Melakukan usaha lain diluar kegiatan usaha sebagaimana dimaksud dalam    pasal 6 dan 7

2. Bank Perkreditan Rakyat 

Adalah Bank yang melaksanakan kegiatan secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
Pada pasal (4) Bank Perkreditan Rakyat dilarang :

a. Menerima simpanan berupa giro dan ikut serta dalam lalu lintas pembayaran.

b. Melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing

c. Melakukan penyertaan modal

d. Melakukan usaha lain diluar kegiatan usaha yang dimaksud dalam pasal 13

2.1.3 Usaha Bank

2.1.3.1 Usaha Bank Umum
Usaha Bank Umum meliputi :

a.    Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa Giro, Deposito Berjangka, Sertifikat Deposito, Tabungan dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu.

b. Membeli kredit

c.    Menerbitkan surat pengakuan hutang

d. Membeli, menjamin atau menjual :

· Surat-surat wesel termasuk surat yang diakseptasi oleh bank yang berlakunya tidak lama dari pada kebiasaan dalam perdagangan surat-surat yang dimaksud.

· Surat penyatuan hutang dan kertas dagang lainnya yang sama berlakunya tidak lebih lama dari kebiasaan dalam perdagangan yang dimaksud.

· Sertifikat Bank Indonesia.

· Obligasi dan lain sebagainya.

e.    Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk kepentingan nasabah.

f.    Menempatkan dana dan meminjamkan dana kepada bank lain, atau meminjamkan dana kepada bank lain baik dengan menggunakan syarat, sarana telekomunikasi maupun dengan wesel unjuk, cek atau sarana lainnya.

g. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan perhitungan dengan atau antar pihak ketiga.

h. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga.

i. Melakukan kegiatan penitipan untuk pihak lain berdasarkan suatu kontrak atau perjanjian.

j. Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah lain dalam bentuk surat berharga yang tidak tercatat di bursa efek.

k. Melakukan anjak piutang, usaha kartu kredit dan wali amanat.

l. Menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam peraturan pemerintah.

m. Melakukan pembiayaan dan atau kegiatan lain berdasarkan prinsip syariah, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

n. Melakukan kegiatan lain yang lajim dilakukan oleh Bank sepanjang tidak bertentangan dengan Undang-undang Perbankan dan peraturan Perundang-undangan yang berlaku.
2.1.3.2 Usaha Bank Perkreditan Rakyat 

Usaha Bank Perkreditan Rakyat adalah sebagai berikut :

a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa Deposito Berjangka, Tabungan dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu.

b. Memberikan kredit

c. Menyediakan pembiayaan dan penempatan dana berdasarkan prinsip syariah sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

d. Menempatkan dananya dalam bentuk sertifikat deposito dan atau tabungan pada bank lain.
2.1.4 Fungsi dan Tugas Pokok Bank

2.1.4.1 Fungsi Bank

Fungsi pokok perbankan apabila dilihat dari sudut peranan ekonominya meliputi empat faktor, dalam buku American Institute of Banking terjemahan  bebas Ruddy Tri Santoso, (1996,2) yaitu :

1. Menerima simpanan dalam bentuk tabungan (saving), Deposito Berjangka (deman deposit), dan Giro (curren account), serta mengkonversikannya menjadi rekening Koran yang fleksibel untuk dapat dipergunakan oleh masyarakat.

2. Melaksanakan transaksi pembayaran melalui perintah pembayaran (standing instructions) atau bentuk lainnya.
3. Memberikan pinjaman atau melaksanakan criteria lain disektor yang menghasilkan rate of return.
4. Menciptakan uang (money maker) melalui pemberian kredit yang dimanifestasikan dengan penciptaan uang giral.

2.1.4.2 Tugas Pokok Bank 


Tugas pokok perbankan dibawah bimbingan Bank Indonesia adalah untuk menghimpun segala dana dari masyarakat guna diarahkan kebidang-bidang yang mempertinggi taraf hidup rakyat. Disamping pengaturan kembali tata Perbankan di Indonesia seperti dalam Undang-undang Perbankan No.10 Tahun 1998 yang merupakan pembaharuan dari Undang-undang No.7 Tahun 1992, dimasukkan sebagai pembinaan system ekonomi Indonesia yang berlandaskan Pancasila, yang menjamin berlangsungnya demokrasi ekonomi yang bertujuan menciptakan masyarakat yang adil dan makmur. Untuk mencapai hal tersebut maka segala potensi, inisiatif dan daya kreasi rakyat wajib dikembangkan sepenuhnya dalam batas-batas yang tidak merugikan kepentingan umum. 
2.2 Tinjauan Tentang Sumber Dana Bank

2.2.1 Pengertian Sumber Dana Bank

Didalam menjalankan kegiatan operasionalnya bank memerlukan banyak dana. Dalam pengertian yang luas dapat diartikan dengan uang, karena itu ada yang mengatakan kurang dana, perlu dana dan sebagainya. Dibidang keuangan dana dapat diartikan sebagai modal disetor atau modal kerja. Walaupun dana mempunyai pengertian yang berbeda-beda namun yang perlu diperhatikan adalah dari mana dana itu berasal, bagaimana dana itu digunakan dan bagaimana pengaturannya.


Menurut Kasmir, (2000:61) menyatakan :

“Sumber Dana Bank adalah usaha bank dalam menghimpun dana untuk membiayai operasinya”.


Menurut Muchdarsyah Sinungan, (1997:84) menyatakan :
“Dana Bank adalah uang tunai yang dimiliki Bank ataupun aktiva lancar yang dikuasai Bank dan setiap waktu dapat diuangkan “


Dari pengertian dana diatas dapat disimpulkan bahwa Bank dalam hal ini sebagai perantara saja, yaitu menghimpun dana dari masyarakat yang mempunyai dana untuk disalurkan kepada masyarakat yang memerlukan dana.
2.2.2 Jenis-jenis Sumber Dana Bank

Menurut Muchdarsyah Sinungan (1997:84), dana-dana bank yang digunakan sebagai modal operasional bersumber dari :
A. Dana Dari Modal Sendiri (Dana Pihak Ke 1)

Yaitu Dana yang berasal dari para pemegang saham Bank, yakni pemilik Bank. Dana sendiri ini terdiri dari beberapa bagian (pos) yaitu :

1. Modal yang disetor, yaitu jumlah uang yang disetor secara efektif oleh para pemegang saham pada saat Bank berdiri.

2. Cadangan-cadangan, yaitu sebagian dari laba baik yang disisihkan dalam bentuk cadangan modal dan cadangan lainnya yang digunakan untuk menutup timbulnya risiko dikemudian hari.
3. Laba yang di tahan, yang semestinya milik para pemegang saham, tapi oleh mereka sendiri diputuskan untuk tidak dibagi dan dimasukkan kembali dalam modal kerja.

B. 
Dana Pinjaman Dari Pihak Luar (Dana Pihak Ke 2)


Dana dari pihak kedua ini, yaitu pihak yang memberikan pinjaman dana (uang) pada bank, terdir dari 4 pihak, yaitu :

1. Pinjaman dari Bank-bank Lain yang dikenal dengan (Call Money)
Yaitu Pinjaman harian antar bank. Pinjaman ini biasanya diminta bila ada kebutuhan mendesak yang diperlukan Bank.

2. Pinjaman dari Bank atau Lembaga Keuangan lain di luar negeri, yang biasanya berbentuk pinjaman jangka menengah panjang.
3. Pinjaman dari Lembaga Keuangan Bukan Bank

Pinjaman dari LKBB ini kadangkala tidak benar-benar berbentuk surat berharga yang dapat diperjual belikan sebelum tanggal jatuh tempo. Misalnya berbentuk Sertifikat bank atau Deposito no Call.

4. Pinjaman Dari Bank Sentral (BI)

Untuk membiayai usaha-usaha masyarakat yang tergolong prioritas apalagi yang berprioritas tinggi seperti Kredit Investasi pada sektor-sektor yang harus ditunjang sesuai dengan petunjuk Pelita (Misalnya pertanian, pangan, perhubungan, maka BI memberikan bantuan dana dengan nama “Kredit Likuiditas”.

C. 
Dana Dari Masyarakat (Dana Pihak Ke 3)


Dana-dana Masyarakat yang disimpan di Bank adalah merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan Bank dan terdiri dari 3 jenis, yaitu :
1. 
Giro (Demand Deposits)

2. 
Deposito (Time Deposits)

3. 
Tabungan (Serving)
2.3 Tinjauan Tentang Deposito
2.3.1Pengertian Deposito

Pengertian Deposito menurut Undang-undang No.10 Tahun 1998 :

“Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan bank”.

Deposito Berjangka menurut Thomas Suyatno (1991:25) menyatakan bahwa :

“Deposito Berjangka adalah simpanan dari pihak ketiga kepada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu menurut perjanjian pihak ketiga dan bank yang bersangkutan”. 

Dari definisi Deposito diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa bila waktu yang ditentukan telah habis, maka deposan dapat :

a. Menarik Deposito Berjangka tersebut atau

b. Memperpanjang dengan suatu periode yang diinginkan

Jangka waktu dapat dipilih sesuai dengan kebutuhan yaitu :

a. 1 bulan

b. 3 bulan

c. 6 bulan 

d. 12 bulan 

e. 24 bulan
2.3.2 Jenis-jenis Deposito

Dilihat dari berbagai segi, menurut Thomas Suyatno (1991:27), maka deposito dapat dikelompokkan sebagai berikut :

1. Deposito Berjangka

Yaitu simpanan yang memiliki jangka waktu dengan tingkat suku bunga tertentu pula. Deposito ini hanya dapat ditarik apabila telah jatuh tempo.
2. Sertifikat Deposito

Yaitu simpanan berjangka atas pembawa atau atas unjuk, yang dengan ijin Bank Indonesia dikeluarkan oleh bank sebagai simpanan yang diperjual belikan atau dipindah tangankan kepada pihak ketiga.
3. Deposit On Call

Yaitu simpanan yang tetap berada dibank selama deposan tidak membutuhkannya.

4. Deposito Automatic Roll Over

Merupakan simpanan Deposito yang sudah jatuh tempo tetapi pinjaman pokok belum diuangkan. Berarti uang (deposan) menganggur tanpa bunga.
2.3.3 Perhitungan Tingkat Bunga Deposito

Perhitungan tingkat bunga deposito berbeda-beda. Rumus perhitungan tingkat bunga deposito adalah sebagai berikut :
1. 
Deposito Berjangka


Rumus perhitungan tingkat suku bunga deposito berjangka :


Nominal Deposito x (jangka waktu : 365 hari) x persentase bunga


Contoh perhitungan :


Bapak X memiliki Deposito, nominal Rp. 10.000.000,00, jangka waktu deposito adalah satu bulan dengan persentase bunga 20 % p.a


Bunga yang diperoleh bapak X adalah :


Rp.10.000.000,00 x (31 : 365 hari) x 20% = Rp. 168.863,00

2. 
Sertifikat Deposito


Untuk sertifikat deposito, perhitungan yang diberikan kepada nasabah adalah sebagai berikut :


Bunga = Persentase bunga deposito x nominal deposito x jumlah bulan






12 bulan

Contoh perhitungannya adalah sebagai berikut :

Tn. X membeli 5 lembar sertifikat deposito sebesar Rp. 50.000.000,00 untuk jangka waktu  6 bulan dengan bunga 25 % p.a, berapa uang yang harus dibayarkan 
Bunga = 25% x Rp. 50.000.000,00 x 6 = Rp. 6250.000,00
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3. 
Deposito on call

Untuk deposito on call perhitungan  yang diberikan kepada nasabah adalah sebagai berikut :

Bunga = Persentase bunga deposito x nominal deposito x jangka waktu





    Jumlah hari

Contoh perhitungannya :

Tn X menerbitkan deposito on call sebesar Rp. 50.000.000,00 mulai tanggal 1 oktober 2003, bunga yang disepakati adalah 5%. Berapa bunga yang diterima ?
Bunga = 5% x Rp. 50.000.000,00 x 5 hari = Rp. 1250.000,00
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2.4 Sumber Dana Pihak Ketiga
2.4.1 Pengertian Sumber Dana Pihak Ketiga
Dalam usaha menghimpun dana, sudah barang tentu Bank harus mengenal sumber-sumber dana yang terdapat didalam berbagai lapisan masyarakat. Sumber dana yang berasal dari pihak ketiga merupakan sumber dana yang memiliki andil cukup besar dalam penghimpunan dana. 

Pengertian Sumber Dana pihak ketiga menurut Thomas Suyatno (1999:38), menyatakan bahwa : 

“Simpanan Pihak Ketiga adalah Berupa penyimpanan sejumlah uang dibank dalam bentuk Giro, Tabungan, Deposito, Rekening Koran. Simpanan ini dilakukan dengan kesepakatan atau perjanjian antara pihak nasabah dengan bank.
2.4.2 Jenis-jenis Sumber Dana Pihak Ketiga

Dalam dunia perbankan dana yang berasal dari masyarakat luas diantaranya :

a. Giro

Giro adalah simpanan pihak ketiga kepada bank yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, surat perintah pembayaran lainnya atau dengan cara pemindahbukuan.
b. Deposito

Deposito adalah simpanan dari pihak ketiga kepada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu menurut perjanjian antara pihak ketiga dengan pihak yang bersangkutan.
c. Tabungan

Tabungan adalah simpanan pihak ketiga kepada Bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, Tabungan tidak dapat ditarik dengan cek atau alat yang dipersamakan dengan itu (Undang-undang No.10 Tahun 1998)
2.5
Hubungan Deposito Dalam Meningkatkan Sumber Dana Bank
Didalam suatu Bank, Deposito mempunyai peranan penting yaitu sebagai sumber dana bank. Dimana dana tersebut akan menentukan volume dana yang dapat dikembangkan oleh Bank tersebut dalam bentuk penanaman dana yang menghasilkan, misalnya dalam bentuk pemberian kredit yang diberikan kepada masyarakat untuk jangka waktu tertentu.

Dalam usaha menghimpun dana, sudah barang tentu Bank harus mengenal sumber-sumber dana yang terdapat didalam berbagai lapisan masyarakat. Sumber dana yang berasal dari pihak ketiga merupakan sumber dana yang memiliki andil cukup besar dalam penghimpunan dana. Salah satunya adalah Deposito berjangka.
Deposito berjangka merupakan sekitar 40 persen deposit bank. Walaupun masing-masing bank tidak mempunyai kekuasaan penuh atas tingkat deposit mereka, tapi mereka berada dalam kedudukan untuk mempengaruhi jumlah yang disimpan.


Menurut Siamat (1999), kegiatan usaha bank yang dapat dilakukan berdasarkan UU No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan, salah satunya adalah : Menghimpun dana dari masyarakat. Penghimpunan atau mobilisasi dana dapat melalui sarana tabungan, deposito berjangka dan giro.
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